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DAFfARNOTASI 

Aw adalah luas pelat barlan, cm 2 

Air adalah luas baja transfonnasi, 

a adalah jarak. antara dua pengaku vertikal, mm 

Ab adalah luas broto, cm 2 

Ag adalah luas penampang kotor, cm 2 

Ae adalah luas penampang efektif, cm 2 

As adalah luas tulangan, mm 2 

Adalah luas penampang baja, cm 2 

Acr adalah luas penampang beton, mm 2 

Ap adalah luas penampang tiang, mm 2 

B adalah lebar struktur, m 

adaJah lebar pelat dasar kolom, mm 

hE adalah lebar efektif slab beton, m 

hi adalah lebar sayap suatu profil, mm 

Cj adalah koefisien angin tiup 

C1 adalah koefisien angin hisap 

Cb adalah koefisien pengali momen tekuk torsi lateral 

ell adalah konstanta untuk penentuan kekuatan tekuk lateral pelat badan 

adalah koefisien percepatan gempa 

Ctx adalah koefisien momen tumpuan arab-x 
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Cty adalah koefisien momen tumpuan arah-y 

C/x adalah koefisien momen lapangan arah-x 

Cly adalah koefisien momen lapangan arah -y 

Ca adalah koefisien percepatan gempa 

C adalah koefisien gempa dasar 

adalah gaya desak beton 

adalah kohesi tanah 

d adalah diameter lubang, mm 

adalah tinggi rnanfaat, mm 

d3 adalah jarak tepi pedestal sampai dengan titik pusat tiang pancang arah sumbu 

x, mm 

d} adalah jarak tepi pedestal sampai dengan titik pusat tiang pancang paling 

kanan,mm 

d2 adalah jarak tepi pedestal sampai dengan titik pusat tiang pancang terdekat, 

mm 

de adalah tinggi keseluruhan profil baja, mm 

db adalah diameter baut nominal pada daerah berulir, mm 

D adalah beban mati yang diakibatkan oleh herat konstruksi pennan~ 

adalah diameter angkur, mm 

E adalah modulus elastisitas baja/beban gempa, MPa 

Ee adalah modulus elastisitas beton, MPa 

Ep adalah modulus elastisitas tiang, MPa 
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Eg adalah efisiensi kelompok tiang 

ey adalah eksentrisitas akibat momen arah sumbu y, m 

ex adalah eksentrisitas akibat momen arab sumbu x, m 

h adalah tegangan leleh material, MPa 

fe,. adalah tegangan kritis, MPa 

It' adalah tegangan ijin tarik beton, N/mm2 

fi adalah tegangan leleh dikurangi tegangan sisa, MPa 

f,. adalah tegangan sisa, MPa 

h adalah tegangan pada ujung plat, MPa 

fu adalah tegangan tarik putus, MPa 

fub adalah tegangan tarik putus baut, N/mm2 

fuv adalah tegangan geser akibat beban terfaktor pada suatu baut, N/mm2 

Fe adalah kuat tekan karakteristik beton, MPa 

f adalah unit tahanan friksi 

F; adalah distribusi gaya horizontal akibat beban gempa. Kg 

G adalah modulus geser baja, MPa 

adalah faktor kekenyangan akibat adanya batang lentur yang merangka ke 

batang tekan yang sedang ditinjau 

H adalah tinggi total struktur, m 

adalah beban hujan, tidak tennasuk yang diakibatkan genangan,kN/~ 

adalah kedalaman angkur, em 

h adalah tebal pelat, mm 
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adalah tinggi bersih balok pelat berdinding penuh, mm 

hi adalah tinggi lantai ke i terhadap lantai dasar, m 

Iy adalah momen inersia sumbuy, em 4 

I tr adalah momen inersia penampang komposit, em 4 

Ixs adalah momen inersia arab sumbu x untuk. baja, em 4 

Ixcr adalah momen inersia arah sumbu x untuk. beton. em 4 

Iw adalah konstanta puntir lengkung, mm 6 

I adalah faktor kepentingan struktur yang ditetapkan oleh ketenh,an yang 

berlaku 

adalah inersia penampang tiang, mm4 

Ikomp adalah momen inersia penampang komposit, mm 4 

J adalah konstanta puntir torsi,mm4 

K adalah konstanta jenis struktur 

adalah koefisien tekanan tanah 

kc adalah faktor panjang struktur 

k adalah tebal pelat sayap ditambah jari-jari pera1ihan, mm 

L adalah beban mati yang ditimbulkan oleh penggunaan gedung, 

adalah panjang bentang, m 

adalah panjang pelat dasar kolom, mm 

La adalah beban mati diatap yang ditimbulkan selama perawatan oleh pekerja, 

peralatan, dan material atau penggunaan biasa oleh orang dan benda bergerak 
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Lp adalah panjang bentang maksimum untuk. balok yang mampu menerima 

momen plastis, m 

Lr adalah panjang bentang minimum untuk balok yang kekuatannya mulai 

ditentukan oleh momen kritis tekuk torsi lateral, m 

I adalah panjang Pengelasan, mm 

Ln adalah bentang bersih terkecil pada pelal dihitung dari muka kolom, mm 

Lx adalah panjang bentang pende~ mm 

Ly adalah panjang bentang panjang, mm 

Muy adalah momen lentur terfaktor terhadap swnbu y, kNm 

Mn adalah kuat lentur nominal baloklkuat nominal dari momen lentur panjang, 

kNm 

Mp adalah momen lentur yang menyebabkan seluruh Penampang mengalami 

tegangan leleh, kNm 

Mr adalah momen batas te.kuk, kNm 

Mmax adalah momen maksimwn pada batang yang ditinjau, kNm 

MA adalah momen pada seperempat bentang, kNm 

Mn adalah memon tengah pada bentang, kNm 

Me adalah momen pada tiga perempat bentang, kNm 

Mer adalah momen kritis terhadap tekuk torsi lateral, kNm 

Mwr adalah momen lentur terfaktor terhadap sumbu x, kNm 

Mu,kx adalah momen ultimit kolom arah sumbu x, kNm 

Mu,ky adalah momen ultimit kolom arah sumbu y, kNm 
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m adalah jumlah bidang geser, 

adalah jarak tepi pelet dasar kolom dengan profil baja pada arab lebar, m 

N adalah dimensi longitudinal dari perletakan atau tumpuan, m 

adalah kapasitas tiang tunggal berdasarkan kekuatan heton, kN 

Nu adalah gaya tekan konsentris akibat beban terfaktor, leN 

Nn adalah kuat tekan nominal komponen struktur, kN 

Ncr adalah gaya tekuk elastis, leN 

Nq * adalah bearing capacity factor 

n adalah banyaknya lobang dalam garis potong 

adalah jumlah stud geser 

adalah jarak tepi pelat dasar kolom dengan profil baja pada arab panjang, m 

adalah jumlah tiang pancang dalam satu kelompok 

n... adalah jumlah tiang sebaris dalam aroh sumbu x 

ny adalah jumlah tiang sebaris dalam amh sumbu y 

N",k adalah gaya aksial kolom, kN 

Ph adalah penutup beton, mm 

Pc adalah beban tekuk, leN 

qu adalah beban merata, kN/m 

q adalah unit daya dukung tanah, kN 

Qp adalah tahanan ujung, leN 

Q, adalah tahanan friksi, leN 

QaJl adalah kapasitas tiang tunggal, leN 
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Ru  adalah gaya terfaktor suatu bau~ leN 

R  adalah faktor modifIkasi respon 

Rn  adalah kuat nominal bau~ N 

7y adalahjari-jari girasi terhadap sumbu lemah, mm 

adalahjari-jari girasi polarterhadap pusat geser, mm 

Rnw adalah kuat nominal sambungan las, N 

7f,72 adalah faktor modifikasi tegangan untuk. menghitung ada atau tidak adanya 

ulir baut pada bidang geser 

S  adalah jarak antar sumbu lubang pada arah sejajar sumbu komponen struktur, 

mm 

adalah jarak: antar tulangan, mm 

adalah jarak antar tiang, mm 

adalah penurunan pondasi tiang tunggal, mm 

s  adalah jarak. pusat ke pusat tiang, mm 

SF  adalah angka keamanan 

Sg  adalah penurunan pondasi kelompok tiang, m 

fj  adalah tebal sayap suatu profil, mm 

t adalah tebal penampang, mm 

tw adalah tebal barlan profil, mm 

Td adalah kuat tarik rencana, /eN 

Tn adalah kuat tarik nominal, /eN 
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adalah gaya tarik yang ditahan satu angkur, kN 

tp adalah tebal pelat, mm 

t, adalah teba! rencana las, mm 

T adalah waktu getar dasar struktur, detik 

adalah gaya tarik penarnpang baja, kN 

u adalah jarak. antara sumbu lubang pada arab tengah lurns sumbu komponen 

struktur, mm 

VII adalah gaya geser perlu, kN 

Vn adalah kuat geser nominal pelat badan, kN 

Vd adalah kuat geser rencana baut, leN 

V adalah gaya geser rencana total, leN 

VD adalah gaya geser akibat beban mati, leN 

VL adalah gaya geser akibat beban hidup, kN 

Va adalah geser sengkang, kN 

Vc adalah geser lentur satu arab, kN 

Vmax adalah gaya geser rencana maksimum, kN 

WD adalah beban mati, berat dari semua bagian dati suatu gedWlg yang bersifat 

tetap, leN 

WL adalah beban hidup, kN 

Ww adalah beban angina, kN 

W adalah beban an~ leN 

adalah berat tiang pancang, leN 
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W adalah lebar pelat Garak antar sumbu pengelasan), mm 

Wt adalah berat total struktur, Kg 

Wi adalah berat lantai ke 1, Kg 

XI,Xl adalah koefisien untuk menghitung momen tekuk torsi lateral 

Xo, Yo adalah koordinat pusat geser terhadap titik berat 

x adalah eksentrisitas sambungan, jarak tegak lurus gaya tarik antara titik herat 

penarnpang komponen yang disanbung dengan pelat sambung, mm 

x adalah panjang bidang tekan, mm 

X/7/t« adalahjarak tiang teljauh dalam arah sumbux, m 

Xa" Ya adalah letak garis netral komposit terhadap sisi atas dan sisi bawah, mm 

Y/7/t« adalah jarak tiang teljauh dalam arah sumbu y, m 

lc adalah parameter kelangsingan kolom 

OJ adalah faktor tekuk 

A adalah batas kelangsingan 

Ap adalah batas perbandingan lebar terhadap teba! untuk penampang kompak 

Ar adalah batas perbandingan lebar terhadap tebal untuk penampong tak kompak: 

t/J adalah faktor reduksi 

t/J n adalah faktor reduksi kekuatan 

t/Jf adalah faktor reduksi kekuatan untuk fraktur 

am adalah rasio kekuatan balok terhadap pelat 

P adalah rasio panjang terhadap lebar hentang pelat 
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p adalah rasio tulangan 

AmiD: adalah lendutan maksim~ mm 

Ahaja adalah lendutan baja, mm 

A/comp adalah lendutan komposit, mm 

t/J Np ada1ah kapasitas penumpu, kN 

t/J Nn adalah kapasitas tarik: satu angkur, kN 

IPwlitniJ adalah beban ultimit, kN 

IP adalah keliling tiang, m 

Ir adalah jumlah jarak kuadrat searah sumbu x, m 

y adalah berat volume tanah, kN/m3 

AL adalah panjang tiang, m 

o"v' adalah tegangan efektifvertical, kN/m 

6 adalah sOOut geser permukaan, 0 

xxx 
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